
5.1 Kesimpulan 

BABV 

KES~PULANDANSARAN 

Berdasarkan hasil penehtian optimasi kondisi ekstraksi alginat dari alga 

coklat (sargassum sp.) melalui jalur kalsium alginat ini, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pada temperatur rendah ( 40°C) peningkatan konsentrasi Na2C03 akan 

meningkatkan rendemen natrium alginat yang dihasilkan; sedangkan pada 

temperatur tinggi (71 °C) peningkatan konsentrasi Na2C03 justru menurunkan 

rendemen yang dihasilkan. Rendemen yang didapatkan sebesar 10.32-60.87%­

(b/b) dan mengikuti model: 

Rendemen (%-b/b)= -3,79.103 + 3,29.103 A-3,12.10 B+ 4,4.10 C -1,98.10 AC 

-60,9.10 A2+ 0.66 B2- 0.07 C2 

2. Pada temperatur rendah (40°C), kadar air dalam produk natrium alginat 

meningkat seiring peningkatan F:S. Namun pada temperatur tinggi (71 °C), kadar 

air dalam produk natrium alginat tidak memberikan pengaruh secara signifikan 

seiring peningkatan level F:S. Kadar air yang didapatkan sebesar 6.37-11.84% 

dan mengikuti model: 

Kadar air (%-b/b) = 8,57.10-9,39.10 A+ 0.23 B + 0.48 C + 0.68 AB- 0.02 BC 

+ 1,96.10 A2 

3. Pada temperatur rendah (40°C), nilai viskositas menurun signifikan seiring 

peningkatan F: S sedangkan temperatur tinggi (71 °C), nilai viskositas tidak 

memberikan pengaruh siginifikan seiring peningkatan F:S. Viskositas produk 

yang didapatkan sebesar 0,5-2,3 dPas dan mengikuti model: 

Viskositas (dPas) = -9,19 + 6,86 A+ 0,13 B + 2,81.10-3 C- 0,02 AB- 0,09 AC 

+ 4.29.10-3BC- 8.02.10-3B2 + 1.03.10-3 C2 

4. Pada temperatur rendah (40°C), kadar abu produk natrium meningkat signifikan 

seiring peningkatan F:S sedangkan pada temperatur tinggi (71 °C), kadar abu 

produk natrium alginat meningkat tidak signifikan seiring peningkatan F:S. 

Kadar abu yang didapatkan sebesar 12,21-50,37% dan mengikuti model: 
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Kadar abu (%-b/b)= 1,62.103
- 1,48.103 A- 1,84.10 B- 5,81 C -0,16 BC + 

4,24.102A2+0.68B2+0,08C2 

dengan: 

A: konsentrasi Na2C03 (%-b/v) 

B: F:S (b/v) 

C : temperatur (°C) 

5. Kondisi optimum ekstraksi yang didapatkan yaitu konsentrasi Na2C03 sebesar 

1,75%, temperatur ekstraksi sebesar 66°C, dan rasio umpan terhadap pelarut 

sebesar 1:22,20. 

6. Secara teori, peningkatan ras10 umpan terhadap pelarut (F:S) seharusnya 

memberikan pengaruh positif pada hasil rendemen dan viskositas, namun akibat 

adanya interaksi antara nilai F:S dengan temperatur ekstraksi maka nilai F:S 

yang terlalu tinggi akan menurunkan hasil rendemen dan viskositas. 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut merupakan saran 

untuk penelitian selanjutnya yaitu: 

1. Ekstraksi sebaiknya tidak dilakukan pada temperatur ruangan ( < 30°C) dan tidak 

dilakukan pada temperatur terlalu tinggi (melebihi 60 °C) karena ekstraksi tidak 

akan berj alan optimal. 

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan pada rasio umpan terhadap pelarut (F : S) yang 

lebih rendah, sekitar 1:15,00 untuk memastikan adanya kemungkinan 

menghasilkan produk natrium alginat dengan viskositas yang tinggi. 

3. Ekstraksi pada F:S yang terlalu besar akan menyebabkan kadar abu produk 

menjadi tinggi sehingga untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya tidak 

menggunakan F:S yang terlalu besar (<1:30). 

4. Penuangan ekstrak natrium alginat ke dalam larutan kalsium klorida ketika post­

treatment sebaiknya dilakukan perlahan agar gel kalsium alginat yang terbentuk 

lebih kokoh dan ion Ca2+ dalam larutan CaCh memiliki cukup waktu untuk 

berkontak dengan ekstrak dan dapat bereaksi dengan sempurna membentuk 

produk hidrokoloid yang diinginkan. 
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